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ABSTRAK
P R Tujuan penelitian ini yaitu diketahui Pengaruh Seduhan Bawang Putih Terhadap Penurunan
Artikel Penelitian Tekanan Darah Pada Lansia Yang Menderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Kelurahan
Mamboro. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre experiment dengan

Article History: g_ne ggglug pretest and pclxsttest de_signl., popull_asi dz_alan: p:]enelitiamI |3| seba}n?]/ak %)42 orinsgl,lsimpgl
; . iambil dengan sampel porpotional sampling, jumlah sampel diperoleh sebanya ansi.
Rec?we{_j' 11 JUIy' 2024 Hasil penelit?an didagatkzri)n uF}i statistik W?IcogorJ\ Signed RaFrJlk didrz)ipatkan p valale diastole dan
Revised: 23 Oct, 2024 systole keduanya adalah 0,000 < 0,05. Bahwa ada pengaruh tekanan darah pada lansia
Accepted: 23 Oct, 2024 penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberikan seduhan bawang putih di wilayah kerja
Puskesmas Mamboro. Dari kesimpulan yang diambil didapatkan adanya pengaruh seduhan

Kata Kunci: bawangterhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi di wilayah

. . . kerja puskesmas mamboro dan Peneliti menyarankan agar pihak Puskesmas lebih
Hipertensi, Lansia, meningkatkan  pelayanan kesehatan pada lansia seperti pendidikan Kesehatan tentang
Seduhan Bawang hipertensi.
Putih ABSTRACT

The aim of this study is to determine the effect of garlic infusion on the reduction of blood

pressure in elderly individuals suffering from hypertension in the working area of Mamboro

. . Village. The research method used in this study is a pre-experiment with a one-group pretest

DOI: 10.56338/jks.v7i11.6608 and posttest design. The population of this study consists of 142 people, and the sample was
taken using proportional sampling, resulting in a sample size of 34 elderly individuals. The
results of the study showed that the Wilcoxon Signed Rank statistical test revealed a p-value
for both diastolic and systolic blood pressure of 0.000, which is less than 0.05. This indicates
that there is an effect on blood pressure in elderly individuals with hypertension before and
after being given garlic infusion in the working area of Mamboro Health Center. Based on the
conclusions drawn, it can be concluded that garlic infusion has an effect on lowering blood
pressure in elderly individuals with hypertension in the working area of Mamboro Health
Center. The researchers recommend that the Health Center improve health services for the
elderly, such as providing health education about hypertension.
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PENDAHUUAN

Data World Health Organization (WHO) menyatakan hipertensi adalah salah satu penyebab
kematian dini diseluruh dunia. Pada tahun 2020 sekitar 1,56 miliar orang dewasa akan hidup dengan
hipertensi. Hipertensi membunuh hampir 8 miliar orang setiap tahun di dunia. Diperkirakan pada tahun
2025 akan ada 1,5 miliar orang terkena hipertensi, dan di perkirakan 9,4 juta orang setiap tahunnya
meninggal akibat hipertensi, termasuk di Indonesia. Angka tersebut kian hari kian menghawatirkan yaitu
sebanyak 972 juta (26%) orang dewasa di dunia menderita hipertensi. Angka ini terus meningkat tajam,
dan diprediksi pada tahun 2025 sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia menderita hipertensi. Hipertensi
merupakan the silent killer sehingga pengobatannya seringkali terlambat Berdasarkan laporan WHO, dari
50% penderita hipertensi yang diketahui 25% diantaranya mendapat pengobatan, tetapi hanya 12,5%
diantaranya diobati dengan baik. Jumlah penderita Hipertensi di Indonesia sebanyak 70 juta orang (28%),
tetapi hanya 24% diantaranya merupakan Hipertensi terkontrol. Prevalensi hipertensi pada populasi dewasa
di Negara maju sebesar 35% dan di Negara berkembang sebesar 40%. Prevalensi hipertensi pada orang
dewasa adalah 6-15%. (WHO, 2022).

Menurut data Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawasi Tengah Tahun 2020, jumlah penderita
hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah adalah 384.072 (2.33%). Presentasi capaian hipertensi dilihat dari
angka estimasi tertinggi yaitu pada tahun 2020 barada pada kabupaten Donggala dengan capaian 7,11%
berdasarkan data penderita hipertensi sebanyak 65.398 jiwa dan yang mendapatkan pelayanan hipertensi
adalah sebanyak 4,650 jiwa (Dinkes Kota Palu, 2021).

Sedangkan Di Wilayah Kelurahan Mamboro data yang diperoleh dari Puskesmas Mamboro pada
tahun 2020 penderita hipertensi berjumlah 560 jiwa, pada tahun 2021 berjumlah 415 jiwa dan pada tahun
2022 penderita hipertensi berjumlah 380 kasus dan pada tahun 2023 penderita hipertensi berjumlah 515
kasus (puskesmas Mamboro 2023).

Pencegahan hipertensi bisa diatasi dengan dua cara yaitu dengan farmokologis atau dangan obat-
obatan anti hipertenasi dengan jangka panjang bahkan seumur hidup, seperti diuretik, Tablet
Hydrochlorothiazide (HCT), Lasix (furosemide). Pengobatan nonfarmokologi dapat menurunkan tekana
darah sehingga pengobatan farmokologi menjadi tidak diperlukan atau setidaknya ditunda, adapun obat
nonfarmokologis atau obat tradisional adalah mengkudu, daun salam, rumput laut, bawang putih, labu siam
dan tumbuhan herbal lainnya (Riskesdas, 2018).

Menurut para ahli, pengobatan nonfarmokologis sama pentingnya dengan pengobatan
farmokologi, dan bahkan akan lebih menguntungkan terutama bagi penderita hipertensi ringan. Pada
penderita hipertensi ringan, pengobatan nonfarmokologi kadang dapat mengendalikan atau menurunkan
tekanan darah sehingga pengobatan secara farmokologis tidak tidak diperluka atau sekurangnya ditundah.
Namun pada kondisi ketika obat antihipertensi sangat diperlukan, maka pengobatan nonfamokologi dapat
dijadikan sebagai pelengkap sehingga menghasilkan efek pengobatan yang lebih baik.

Dari prevelensi hipertensi sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi
dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal
ini mennjukan bahwa sebagian besar penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya hipertensi
sehingga tidak mendapatkan pengobatan. Menurut kementrian kesehatan Rl hanya sepertiga panderita
hipertensi (36,8%) yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan, kemudian hanya 0,7% pasien yang minum
obat. Alasan penderita hipertensi tidak minum obat antara lain karena penderita hipertensi merasa sehat
(59,8%) kunjungan tidak teratur ke fasyankes (31,3%), minum obat tradisional (14,5%), menggunakan
terapi lain (12,5%), lupa minum obat (11,5%), tidak mampu beli obat (8,1%), terdapat efek samping obat
(4,5%), dan obat hipertensi tidak tersedia di fesyankes (2%) (Kemenkes RI, 2018).

Adapun permasalahan yang didapatkan peneliti di lokasi penelitian yaitu masyarakat masih banyak
menggunkan atau mempercayai pengobatan secara tradisioanal, ketidak pahaman pengunan obat, ketidak
patuhan minum obat, dan keterbatasan ekonomi. Sehingga membuat peneliti ingi melakukan penelitian
yang bersifat nonfarmokologi.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah preexperiment dengan one group
pretest and posttest design., populasi dalam penelitian ini sebanyak 142 orang, sampel diambil dengan
sampel porpotional sampling, jumlah sampel diperoleh sebanyak 34 Lansi. Hasil penelitian didapatkan uji
statistik Wilcoxon Signed Rank didapatkan p value diastole dan systole keduanya adalah 0,000 < 0,05.

HASIL DAN DISKUSI

Pengaruh Seduhan Bawang Putih Terhadap Penurunan Tekan Darah Pada Lansia Yang menderita
Hipertensi Di Wilayah Kerja Kelurahan Mamboro

Hasil penelitian yang dilakukan pada 34 responden penderita Hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Mamboro selama 3 Hari,

didapatkan uji statistik Wilcoxon Signed Rank didapatkan p value diastole dan systole keduanya
adalah 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian seduhan bawang putih terhadap tekanan darah
pada lansia dengan hipertensi di wilayah kerja Kelurahan Mamboro.

Peneliti berasumsi bahwa ada hubungan antara tekanan darah pada lansia penderita hipertensi
sebelum dan sesudah diberikan seduhan bawang putih di wilayah kerja Puskesmas Mamboro. Pada lansia,

hipertensi terjadi akibat perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh perifer yang
bertanggung jawab pada perubahan tekanan darah. Perubahan tersebut meliputi aterosklerosis, hilangnya
elastisitas jaringan ikat dan penurunan dalam relaksasi otot polos pembuluh darah yang pada gilirannya
menurunkan kemampuan distensi dan daya regang pembuluh darah. Konsekuensinya kemampuan aorta
dan arteri besar dalam mengantar volume darah yang dipompa oleh jantung dapat menurun yang
mengakibatkan penurunan curah jantung dan peningkatan tahanan perifer (Yanti et al., 2021).

Sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh (Yasril, 2020) bahwa senyawa alisin dalam
bawang putih berkhasiat menghancurkan pembentukan -pembekuan darah dalam arteri, mengurangi gejala
diabetes dan mengurangi tekanan darah. Bawang putih juga mengandung zat alisin dan hidrogen sulfida.
Zat tersebut memiliki efek selayaknya obat darah tinggi, yakni memperbesar pembuluh darah dan
membuat pembuluh darah tidak kaku sehingga tekanan darah akan turun, kemampuan bawang putih untuk
secara signifikan mengurangi risiko hipertensi.

Didukung dengan pendapat (Darmadi & Ruslie, 2021) Bahawa konsumsi bawang putih dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi yaitu menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik sebesar 10-20 mmHg dan tekanan diastolik 10-15 mmHg. Sesuai dengan hasil penelitian yang
didapatkan peneliti yaitu hampir semua pasien tekanan darah sistolik dan diastoliknya rata rata turun
sebesar 16 mmHg dan tekanan diastolik menurun 13 mmHg pada saat post tes. Kandungan zat alisin dan
hidrogen sulfide dalam bawang putih memiliki efek selayaknya obat.

Didukung hasil penelitian Mahonis (2015) bahwa meminum seduhan bawang putih selama 7 hari
berturut-turut dapat menurunkan tekanan darah, selama 7 hari semua tekanan darah sistolik dan diastolik
pasien hipertensi turun sebesar 6-10 mmHg. Sedangkan (Sunarno & Syarif, 2023)

KESIMPULAN

Diketahuinya tekanan darah sebelum diberikan seduhan bawang putih pada lansia di wilayah kerja
kelurahan mamboro dan Diketahuinya tekanan darah sesudah diberikan seduhan bawang putih pada lansia
di wilayah kerja kelurahan mamboro dimana Hasil penelitian yang dilakukan pada 34 responden penderita
Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mamboro selama 3 Hari, didapatkan uji statistik Wilcoxon Signed
Rank didapatkan p value diastole dan systole keduanya adalah 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh
pemberian seduhan bawang putih terhadap tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di wilayah kerja
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Kelurahan Mamboro.

SARAN

Bagi Puskesmas Mamboro, Peneliti menyarankan agar pihak Puskesmas lebih meningkatkan
pelayanan kesehatan pada lansia seperti Posiandu, pendidikan Kesehatan tentang hipertensi, penyuluhan
tentang diat yang harus di hindari pada penderita hipertensi.

Bagi Poltekkes Kemenkes Palu, Bagi Poltekkes Kemenkes Palu agar dapat memperbanyak
bukubuku referensi tentang pentingnya Pendidikan Kesehatan tentang hipertensi pada lansia, dan hasil
penelitian ini bisa menjadi salah satu sumber referensi di perpustakaan.
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